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ABSTRAK 
Pada era ini, manajemen pengetahuan telah lebih dikenal dan digunakan oleh berbagai 

organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa organisasi lebih menyadari bahwa pengetahuan adalah 

salah satu aset terpenting yang mereka miliki. Pengetahuan dan manajemennya dipandang 

sebagai dasar untuk menciptakan keunggulan kompetitif dalam organisasi, tetapi tidak semua 

perusahaan berhasil mengadopsi sistem manajemen pengetahuan mereka. Kegagalan penerapan 

knowledge management system ini sendiri dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Mulai dari 

infrastruktur yang dimiliki kurang memadai sampai ketidaksiapan pengguna.Sehingga. proses 

penilaian ini kemudian diperlukan untuk memastikan bahwa perusahaan siap untuk 

mengimplementasi sistem manajemen pengetahuan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengukur tingkat kesiapan Unit Laboratorium dalam mengimplementasikan knowledge 

management system melalui tiga aspek yaitu abstract, hard dan soft. Aspek abstract digunakan 

untuk melihat pemahaman terkait sistem manajemen pengetahuan. Sementara soft aspect 

berfokus kepada budaya atau kebiasan yang ada dalam organisasi terkait penyimpanan dan 

berbagi pengetahuan dan yang terakhir aspek hard berfokus untuk mengetahui kesiapan 

infrastruktur yang dimiliki organisasi. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

metode angket. Sebelum diproses, data hasil kuisioner diuji tingkat reliabilitasnya menggunakan 

Cronbach’s Alpha. Setelah tingkat reliabilitas dinyatakan cukup baik, hasil kuesioner kemudian 

diolah untuk menunjukkan tingkat kesiapan menerapkan knowledge management sebesar 

77,63% dan berada pada level 4 atau reseptif. Jadi, dapat disimpulkan bahwa organisasi siap 

untuk menerapkan sistem manajemen pengetahuan. 

 

Kata kunci : tingkat kesiapan, readiness,  pengelolaan pengetahuan, knowledge management, 

KMS 
 

 

1. PENDAHULUAN 
Dalam mengelola laboratorium dan membantu kegiatan laboratorium, staf laboratorium 

dibantu oleh beberapa asisten laboratorium. Sejak berdirinya unit ini, selain pergantian asisten 

laboratorium di setiap periode, staf juga mengalami beberapa kali pergantian. Untuk menjaga 

agar pengetahuan yang dimiliki oleh staf dan asisten lama tidak hilang, maka unit membutuhkan 

sistem manajemen pengetahuan yang datanya akan membantu untuk menangkap dan 

mailto:putridewintari@umpalopo.ac.id


473 

 

Remik: Riset dan E-Jurnal Manajemen Informatika Komputer 

Volume 7, Nomor 1, Januari 2023 

http://doi.org/10.33395/remik.v7i1.12080 

 e-ISSN : 2541-1330 
 p-ISSN : 2541-1332 

  

 

 

 

   
This is a Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 473 

 
 

menyimpan pengetahuan tersebut sehingga pada saat dibutuhkan dapat diakses dengan mudah. 

Pengetahuan dapat diartikan sebagai kumpulan pengalaman serta seperangkat praktik terbaik 

yang dimiliki setiap individu dan dapat digunakan untuk mempermudah dalam melakukan 

pekerjaan sehari-hari (Nugraha & Budi, 2017). Pengetahuan adalah campuran dari berbagai 

elemen terstruktur secara formal dan intuitif, yang membuatnya sulit untuk dipahami secara 

logis. Pengetahuan itu sendiri adalah bagian tak terduga dari kompleksitas manusia (Adityarini, 

2021). Disnilah kemudian sistem manajemen pengetahuan diperlukan. Penggunaan sistem 

manajemen pengetahuan semakin berkembang di berbagai organisasi. Dengan pengelolaan 

pengetahuan yang baik akan membawa pengaruh positif (Afnan & Silvianita, 2018)dan 

memudahkan organisasi atau perusahaan untuk meminimalisir kesalahan sehingga organisasi 

maupun perusahaan dapat mencapai tujuan objektifnya dengan lebih cepat  (Ratwiyanti et al., 

2020). 

 Pada kenyataannya, implementasi sistem manajemen pengetahuan tidak selalu berjalan 

mulus. Kegagalan implementasi knowledge management biasanya disebabkan oleh proses 

aplikasi yang hanya memperhatikan aspek teoritis umum dan mengabaikan aspek lain seperti 

kondisi organisasi (Hikmah et al., 2022). Tersedianya fasilitas teknologi informasi yang 

memadai merupakan faktor pendukung yang penting asilan penerapan knowledge management 

system. Namun hal ini bukan menjadi faktor penentu dalam keberhasilan penerapan knowledge 

management (Ermis Ismail & Indra Sensuse, 2015). Pada kenyataanya tingkat kegagalan dalam 

penerapan KM cukup tinggi yaitu sekitar 70% (Shihab & Wulandari, 2016). Proses penerapan 

knowledge management, setiap organisasi memerlukan beberapa penyesuaian yang berbeda, 

karena jika organisasi tidak siap, maka penggunaan KMS akan menjadi tidak efisien dan dapat 

merugikan organisasi (Prabowo et al., 2019a). Oleh karena itu, diperlukan proses penilaian 

untuk memastikan kesiapan organisasi sebelum sistem manajemen pengetahuan ini 

diimplementasikan (Nugraha & Budi, 2017), (Mukhlasin & Budi, 2017; Nugraha & Budi, 2017; 

Prabowo et al., 2019b; Satria et al., 2017a). Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengukur 

kesiapan organisasi dalam menerapkan manajemen pengetahuan seperti studi yang dilakukan 

oleh Pradana dan tim yang mengukur manajemen pengetahuan berdasarkan orang dan struktur 

organisasi (Pradana et al., 2015). Sedangkan kajian yang dilakukan oleh Hedar dan tim 

dilakukan dengan menggunakan kerangka kesiapan KM yang divalidasi oleh 3 pakar dan 

pembobotan oleh 8 pakar (Hedar et al., 2017). Sehingga berdasarkan berbagai penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya didapatkan 3 aspek yang dapat digunakan untuk mengukur 

kesiapan unit laboratorium dalam implementasi knowledge management. 
   

 

II. STUDI LITERATUR 
Knowledge management merupakan sebuah proses yang dapat membantu organisasi dalam 

mengidentifikasi, memilah, dan membagikannya kesulurh bagian organisasi. Sedangkan, KM 

Readiness atau Kesiapaan Penerapan KM merupakan analisis atau penilaian yang dilakukan 

untuk menentukan kesiapan organisasi dalam penerapan sistem manajemen pengetahuan. 

Tingkat kesiapan penerapan KM ini kemudian akan dibagi kedalam lima tingkatan yaitu :  

a. Not Ready 

b. Pre eliminary 

c. Ready 

d. Receptive 

e. Optimal 

Dalam penelitian yang berjudul Analysisof Knowledge Management ReadinessLevel:ACase 

Study in STIS Polytechnic of Statistics  dilakukan pengukuran tingkat kesiapan KM dengan 

berfokus kepada lima aspek. Yaitu, Individual, Teknologi, Budaya, Organisasi dan Lingkungan. 

Dari penelitian ini ditemukan bahwa terdapat dua aspek yang masih perlu ditingkatkan sebelum 
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penggunaan KM diterapkan, yaitu pada aspek organisasi dan lingkungan. Hal yang 

berhubungan dengan organisasi seperti, struktur, kepemimpinan dan strategi penerapan KM. 

adanyan strategi, aturan, dan pembagian tanggung jawab yang jelas diperlukan dalam penerapan 

KM. Selain itu lingkungan yang mendukung dalam proses sharing knowledge juga sangat 

diperlukan untuk memastikan tujuan KM dapat dicapai dengan maksimal. 

Selanjutnya dalam penelitian Kesiapan Sumber Daya Manusia Dalam Penerapan 

Sistemknowledge Management Pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Dki 

Jakarta dikemukakan bahwa penerapan KM pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Provinsi Dki Jakarta belum bisa mencapai hasil yang maksimal. Hal ini dikarenakan pada 

indikator ICT Awareness masih belum memadai. Kurangnya kemampuan adaptasi pengguna 

dan kurangnya dorongan dari atasan menyebabkan penggunaan sistem tidak berjalan dengan 

optimal. 

 Dalam penelitian berjudul Analisis Knowledge Management System Readiness Di 

Universitas Amikom Purwokerto Berdasarkan Aspek People, Process, Technology. Penelitian 

ini mengukur tingkat kesiapan penerapan KM dari tiga aspek yaitu, People, Process, dam 

Technology. Yang kemudian mendapatkan hasil bahwa dengan menggunakan kerangka 

pengukuran knowledge management readiness level maka diperoleh presentase kesiapan 

implementasi knowledge management saat ini pada Universitas Amikom Purwokerto adalah 

sebesar 75,06 % atau Receptive (Level 4). Hal ini berarti organisasi telah siap dan mapan untuk 

mengimplementasikan knowledge management system. 

Dalam penelitian ini, penilaian manajemen pengetahuan akan dilakukan di laboratorium 

unit Fakutas Ilmu Terapan Universitas Telkom. Diharapkan dengan mengetahui posisi kesiapan 

unit laboratorium dalam menerapkan knowledge management system, proses implementasi 

knowledge management system dapat berjalan dengan lancar sehingga dapat memberikan 

dampak positif bagi unit laboratorium. Penelitian akan dimulai dengan studi literatur dari 

penelitian sebelumnya kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data dengan menggunakan 

kuesioner. Kemudian, data tersebut akan diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum mengukur 

semua dimensi 

  

 

III. METODOLOGI 
Penelitian yang dilakukan kali ini menggunakan dua metode dalam analisis dan 

pengumpulan data, yaitu melalui studi kepustakaan dan metode survei. Studi literatur dilakukan 

untuk mendapatkan gambaran tentang aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam menilai 

kesiapan suatu organisasi untuk menerapkan knowledge management system. Beberapa poin 

dari hasil penelitian sebelumnya kemudian dijadikan dasar penelitian ini. 

 Sebuah kuesioner diperlukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang 

posisi organisasi saat ini. Penggunaan kuesioner dinilai lebih efisien dari segi waktu, tenaga, dan 

biaya dalam pengumpulan data (Yosua & Tjakraatmadja, 2015). Pertanyaan-pertanyaan dalam 

angket yang dibagikan didasarkan pada hasil studi literatur sebelumnya. Kuesioner kemudian 

dibagikan kepada staf dan asisten laboratorium. Kuesioner menggunakan skala Likert 5 poin, 

dengan skala sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju dan sangat setuju. 
 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di laboratorium unit Fakultas Ilmu Terapan Universitas 

Telkom. Proses pendataan dilakukan dengan metode kuesioner ke seluruh anggota unit 

laboratorium, mulai dari kepala laboratorium, asisten laboratorium, staf laboratorium, dan 

asisten laboratorium. Kuesioner disebarkan menggunakan skala Likert 5 poin. Dimana angka 1 
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menunjukkan sangat tidak setuju sampai sangat setuju pada poin 5. Setelah data terkumpul, 

selanjutnya diolah untuk menentukan tingkat kesiapan organisasi. 

 Instrumen pertanyaan dalam angket yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan 

pada beberapa faktor penentu keberhasilan sistem manajemen pengetahuan yang telah diteliti 

sebelumnya (Ermis Ismail & Indra Sensuse, 2015; Mukhlasin & Budi, 2017; Nugraha & Budi, 2017; 

Prabowo et al., 2019b; Pradana et al., 2015; Ratwiyanti et al., 2020; Satria et al., 2017a; Sensuse et al., 

2018). Dari faktor-faktor tersebut kemudian dibagi menjadi 3 aspek, yaitu aspek abstrak, aspek 

soft, dan aspek hard. Selanjutnya, ketiga aspek tersebut kemudian dipecah menjadi 11 dimensi. 

Sampai saat itu, diperoleh 60 pertanyaan yang dapat mewakili aspek-aspek tersebut seperti yang  

terlihat padaTabel 1. 

Tabel 1 Faktor kritis keberhasilan KM 

 
  

 

 Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah menguji 

validitas dan keandalan data. Uji validitas dilakukan baik secara manual menggunakan 

Microsoft Excel dan SPSS 20. Hasil pengujian angket valid seperti yang terlihat pada Gambar 1 

dibawah. 

 

Aspek Dimensi   

60 intstrumen 

pertanyaan 

Abstract 

Pemahaman organisasi tentang definisi 

dan manfaat KM 

Inisiatif organisasi untuk 

mengimplementasikan KM 

  

Soft 

Budaya 

Kepemimpinan 

Motivasi 

Organisasi 

Pengetahuan 

Proses 

Sumber daya manusia 

  

Hard 
Teknologi Informasi 

Lingkungan fisik 
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Gambar 1 Hasil Uji Validitas dengan SPSS 20 

 Metode pengujian reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode skor 

Cronbach's Alpha. Pengujian dilakukan pada masing-masing bagian aspek menggunakan SPSS 

20. Pada akhir pengujian diperoleh reliabilitas masing-masing aspek yaitu, 0,79 untuk aspek 

abstract, aspek soft 0,76 dan untuk aspek hard 0,79, sebagaimana dinyatakan pada Gambar 2. 
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Gambar 2 Hasil Skor Cronbach's Alpha 

  Jadi, berdasarkan skor yang kita peroleh di atas kita dapat menentukan tingkat 

reliabilitasnya. Seperti yang dijelaskan pada Tabel 2 kita dapat menyimpulkan bahwa hasil 

kuesioner berada pada tingkat realibilitas yang dapat diandalkan.  

Tabel 2 Tingkat Reabilitas 

Skor Alpha Cronbach Tingkat Keandalan  

0,00 hingga 0,19 

>0.20 sampai 0.39 

>0,40 sampai 0,59 

>0,60 sampai 0,70 

>0,80 sampai 1,00 

 

Sangat Tidak Dapat 

Diandalkan 

Kurang Dapat Diandalkan 

Agak Terpercaya 

Dapat diandalkan 

Sangat Terpercaya 

 

 

 Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan diketahui bahwa data yang digunakan 

berada pada kategori reliabel. Setelah memastikan data yang digunakan reliabel, selanjutnya 

dilakukan langkah pengukuran berdasarkan hasil kuesioner yang telah diisi oleh responden. 

Dalam   
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 menampilkan  persentase hasil kuesioner: 
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Tabel 3 Hasil pengukuran kesiapan KM 

Aspek Dimensi A B C D 

Abstrak Pemahaman organisasi tentang 

definisi dan manfaat KM 

Inisiatif organisasi untuk 

mengimplementasikan KM 

79,41 

 

75,00 

4 

 

4 77,21 

77,63 

Soft Budaya 

Kepemimpinan 

Motivasi 

Organisasi 

Pengetahuan 

Proses 

Sumber daya manusia 

83,03 

73,14 

81,18 

77,98 

72,47 

77,65 

79,66 

5 

4 

5 

4 

4 

4 

4 

77,87 

Hard Teknologi Informasi 

Lingkungan fisik 

79,16 

76,47 

4 

4 77,82 

 

 Kolom A menggambarkan rata-rata persentase kesiapan untuk setiap dimensi. Sedangkan 

kolom B menunjukkan posisi tingkat kesiapan implementasi knowledge management organisasi 

dilihat dari masing-masing dimensi pengukuran. Dan kolom C menunjukkan rata-rata 

persentase kesiapan implementasi knowledge management dari ketiga aspek yang diukur. 

Kesiapan organisasi secara keseluruhan terlihat dari kolom D. 

 Nilai presentase yang didapatkan dalam aspek abstrak sudah cukup naik dengan hasil rata-

rata sebesar 77,21% dengan penggambaran grafik seperti yang terlihat pada Gambar 3 Aspek 

AbstrakGambar 3 dibawah . 
 

 

Gambar 3 Aspek Abstrak 

 Sementara pada Soft Aspect diperoleh hasil yang juga cukup baik dengan rata-rata sebesar 

77,87%. Dari ketujuh dimensi, dimensi pengetahuan yang menggabrakan baik pengetahuan 

explicit dan tacit memperoleh hasil presentase yang paling rendah yaitu 72,47%. Walaupun 

79.41%
75%

0.00%

20.00%

40.00%

60.00%

80.00%

100.00%

Pemahaman organisasi tentang
definisi dan manfaat KM

Inisiatif organisasi untuk
mengimplementasikan KM

N
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se
n
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se

 

Aspek Abstrak
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demikian dimensi pengetahuan ini juga tetap berada dalam level Receptive. Presentase tertinggi 

didapatkan dari dimensi Budaya dan dimensi Motivasi dengan presentase masing-masing 

sebesar 83,03% dan 81,18% sehingga kedua dimensi ini berada pada level Optimal. Dari 

presentase yang didaptakan dapat disimpulkan bahwa budaya sharing knowledge yang ada di 

unit laboratorium sebenarnya sudah sangat baik hanya saja belum adanya media atau sistem 

yang dapat mendokumentasikan pengetahuan-pengetahuan ini agar dapat digunakan kembali 

dengan mudah dikemudian  hari. Lebih jelasnya seperti diperlihatkan pada Gambar 4 berikut. 
 

 

 

Gambar 4 Presentase Aspek Soft 

Sama dengan dua aspek sebelumnya, aspek Hard juga berada dalam level Receptive dengan 

presentase rata-rata sebesar 72,82% seperti yang diperlihatkan pada Gambar 5. Hal ini 

menunjukkan bahwa infrastruktur yang dimiliki unit laboratorium dapat mendukung penerapan 

sistem knowledge management. 

 

83.03%

73.14%

81.18%
77.98%

72.47%
77.65% 79.66%

0.00%

20.00%

40.00%

60.00%

80.00%

100.00%

Aspek Soft
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Gambar 5 Aspek Hard 

 Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wahyu dan Handri (Satria et al., 2017b), 

dengan menggunakan 59 instrumen kuesioner untuk mengidentifikasi sepuluh elemen dari 

ketiga aspek tersebut. 10 elemen yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah Pemahaman 

tentang definisi dan manfaat KM, Inisiatif organisasi dalam menerapkan KM, Budaya 

Organisasi, Proses, Pengukuran, Sumber Daya Manusia, Kepemimpinan dan Dukungan 

Manajemen, Strategi dan Struktur Organisasi, Pembelajaran, Teknologi Informasi dan 

Lingkungan Fisik(Satria et al., 2017b). Mereka mendapat hasil yang sama dengan 58, 15%. 

Artinya organisasi berada pada level 3 atau siap untuk implementasi manajemen pengetahuan. 
 

 

Gambar 6 Tingkat kesiapan manajemen pengetahuan[8] 

  

V. KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa unit laboratorium sudah siap 

untuk menerapkan knowledge management system. Hal ini didukung dengan hasil perhitungan 

yang menunjukkan unit laboratorium berada pada level 4 atau reseptif dengan persentase rata-

rata 77,63 %. Dari sebelas dimensi yang dinilai menunjukkan hasil yang baik sehingga 

diharapkan proses implementasi KM dapat berjalan lancar dengan memaksimalkan dimensi-

dimensi tersebut. Selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam proses 

perancangan KM di unit laboratorium. Dengan adanya aplikasi KM ini, diharapkan dapat 

membantu organisasi dalam mengelola ilmunya dan membantu staf, asisten laboratorium atau 

asisten laboratorium dalam pekerjaannya. 
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